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KATA KUNCI  A B S T R A K  

Analsis Spasial; Banjir; DAS Batu Merah Curah hujan yang tinggi yang terjadi tiga bulan terakhir menyebabkan terjadinya 

banjir di beberapa daerah Kota Ambon. Pemodelan daerah rawan banjir di 

Kecamatan DAS Batu Merah sangat diperlukan untuk memberikan informasi 

sebagai langkah awal upaya mitigasi bencana banjir ke depannya. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis secara spasial tingkat kerewana banjir dan 

permukiman yang terdampak di DAS Batu Merah. Metode yang digunakan yaitu 

pembobotan dan skoring atau weighted scoring dilakukan setelah proses klasifikasi 

nilai dalam tiap variabel. Variabel yang mempengaruhi terjadinnya banjir pada 

penelitian ini terdiri dari ketinggian lahan, kemiringan lereng, pengunaan lahan, 

jarak dari sungai, jenis tanah dan curah hujan. Penentuan bobot dan skor pada 

penelitian ini bersifat expertise judgment yaitu mengambil pendapat para ahli atau 

penelitian sebelumnya. Hasil pembobotan kemudian dilakukan dioverlay untuk 

mendapatkan peta kerawanan banjir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

kerawanan banjir didominasi oleh tingkat kerawanan rendah sebesar 164.08 ha, 

kerewanan sedang sebesar 356.04 ha dan kerawanan tinggi seluas 134.90 ha. Hasil 

pemodelan dan observasi di lapangan menunjukkan bahwa luas permukiman yang 

terdampak banjir yaitu seluas 283.47 ha. Hasil penelitian diharapkan dapat 

dijadikan dasar dalam upaya mitigasi bencana banjir ke depannya guna 

meminimalisir kerugian, baik korban jiwa maupun kerusakan fisik di DAS Batu 

Merah, Kota Ambon 
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang terletak di wilayah tropis dengan iklim yang beragam. Salah satu masalah lingkungan 

utama yang dihadapi oleh negara ini adalah banjir yang sering kali terjadi akibat curah hujan yang tinggi. Kota Ambon, 

sebagai ibu kota Provinsi Maluku, tidak luput dari masalah ini. Salah satu daerah yang paling rentan terhadap banjir 

adalah Daerah Aliran Sungai (DAS) Batu Merah (Rakuasa et al., 2023). Oleh karena itu, pemetaan kawasan rawan 

banjir di DAS Batu Merah menjadi penting untuk memahami risiko banjir dan mengambil tindakan mitigasi yang tepat. 

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB, 2018), menjelaskan bahwa, Kota Ambon merupakan daerah yang 

memiliki indeks resiko bencana tertinggi di Provinsi Maluku, Kota Ambon merupakan daerah yang sering terjadi 

bencana banjir yang disebabkan dari pengaruh faktor hidrometeorologi dan kondisi fisik wilayah yang ada (Rakuasa et 

al., 2022;  Latue et al., 2023) 

 

Daerah aliran sungai (DAS) merupakan salah satu sumberdaya alam yang sangat penting untuk keberlanjutan ekosistem 

dan pembangunan keberlanjutan (Wada et al., 2020;  Rakuasa et al., 2022). DAS telah menjadi salah satu subjek utama 

yang menarik untuk pengelolaan lingkungan dan perencanaan penggunaan lahan karena dapat digunakan sebagai 

indicator dari dampak aktivitas manusia terhadap sistem perairan (Xu et al., 2020;  Rakuasa et al., 2022). Namun daerah 

aliran sungai cenderung mendapat tekanan seiring dengan meningkatnya pertumbuhan penduduk dan perkembangan 

luasan lahan permukiman yang pesat mengakibatkan terjadinya penurunan daya dukung lingkungan (Tan et al., 2022; 

Pertuack et al., 2023) dan kerusakan lingkungan di daerah aliran sungai  (Latue & Rakuasa, 2023) 

 

Menurut laporan kajian kerentanan dan risiko iklim Provinsi Maluku (USAID, 2017) menjelaskan bahwa potensi luasan 

bencana banjir, Kota Ambon masuk pada kelas sedang, namun jika bandingkan dengan potensi penduduk yang terpapar 

banjir, Ambon termasuk dalam kelas yang tinggi. Potensi penduduk yang terpapar banjir di antaranya di Kelurahan: 
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Batu Meja, Karang Panjang, Batu Gajah, Honipopu, Wainitu, Waihaong, Silale, Ahusen, Uritetu, Rijali, Pandan 

Kasturi, Batu Merah, Urimessing, dan Desa Amahusu, serta Desa Nusaniwe (Latue et al., 2023).  

 

Banjir dapat terjadi setiap saat dan menyebabkan dampak kerugian dalam skala cukup besar, baik dari segi Infrastruktur 

maupun korban jiwa. Di Kota Ambon sendiri, banjir terjadi hampir setiap tahun dan penanganan yang dilakukan belum 

begitu maksimal (Muin & Rakuasa, 2023). Menurut Rakuasa (2022), lingkungan juga dapat sebagai sumberdaya 

bahkan sumber bahaya (hazard). Kondisi lingkungan yang berubah secara cepat akan menimbulkan perubahan dalam 

bentuk bencana, baik itu tanah banjir tanah longsor dan lainnya. Hal ini tentunya menjadi persoalan yang dapat 

mengamcam masyarakat yang ada di daerah tersebut (Afrian, 2021). 

 

Sistem Informasi Geografis (SIG) mampu menciptakan protokol pengambilan keputusan untuk manajemen lahan 

dengan mengembangkan model hubungan antara environmental values dengan berbagai data layer pada suatu wilayah 

perencanaan (Osei et al., 2021) SIG sangat memiliki peran dalam pembangunan berkelanjutan pasca bencana, pada saat 

tanggap darurat dapat menyajikan data yang informatif dan komunikatif sehingga membantu pengambilan keputusan 

serta pada jangka menengah dan panjang dapat menjadi basis utama dalam pembangunan berbasis mitigasi bencana 

(Samantaray et al., 2021)  

 

Penelitian ini dilakukan di DAS Batu Merah yang berada di Kecamatan Sirimau, yang merupakan kecamatan dengan 

jumlah penduduk terbanyak di Kota Ambon yaitu 1.916,795 jiwa/km2 (BPS, 2021). DAS  Wae Batu Merah merupakan 

salah satu yang terbesar di Kota Ambon (Rakuasa et al., 2022). Letak geografis DAS Wae Batu Merah berada dekat 

dengan pusat Kota Ambon dan sangat berpotensi memicu alih fungsi lahan yang nantinya akan berdampak pada 

penurunan kualitas air, pencemaran air, banjir erosi yang semakin meningkat kedepannya (Latue et al., 2023) 

 

Mengingat begitu besarnya dampak banjir terhadap banyaknya korban yang dapat ditimbulkan dan pelaksanaan 

pembangunan maka diperlukan survei dan pemetaan untuk menentukan zona rawan DAS Wae Batu Merah Kota 

Ambon untuk mengantisipasi kerugian yang dapat diakibatkan bencana banjir. Risiko dan dampak terhadap timbulnya 

bencana banjir yang sering terjadi di Kota Ambon, dapat dikurangi atau diminimalkan dengan melakukan kesiapan dan 

pencegahan terhadap bencana banjir. Salah satu yang dilakukan adalah mengenal dan mengetahui wilayah yang 

berpotensi banjir. Berdasarkan latar belakang diatas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daerah rawan banjir di 

DAS Batu Merah, Kota Ambon 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Banjir  

Banjir adalah bencana alam yang terjadi hampir setiap tahun terutama pada wilayah perkotaan (Faiza Amira et al., 

2020). Rehman et al., (2019) mendefiniskan banjir sebagai suatu peristiwa alam yang menyebabkan kerusakan yang 

meluas, berdampak buruk terhadap kehidupan sehari-hari dan menimbulkan kerentanan, termasuk paparan fisik, sosial, 

ekonomi, dan lingkungan. Banjir telah diidentifikasi sebagai kondisi naiknya permukaan air di daerah pesisir, waduk, 

sungai, dan kanal (Abid. et al., 2020). Bencana banjir bukan hanya merungikan secara material tetapi juga 

mengakibatkan kerusakan lingkungan, sumber daya alam dan juga berpengaruh pada kesehatan manusia (Chan et al., 

2022).  
 

Dalam bukunya yang Berjudul Menangani Banjir, Kekeringan dan Lingkungan, Maryono, (2020) mengklasifikasi 

banjir menjadi tiga bangian yaitu banjir kecil, banjir menengah dan banjir besar. Banjir kecil ditandai dengan genangan-

genangan air hujan diberbagai tempat, banjir menengah ditandai dengan meluapnya sungai dan menggenangi daerah-

daerah bantaran sungai dan sekitarnya sedangkan banjir besar menerjang kawasan yang cukup luas ditandai dengan 

tenggelam dan rusaknya berbagai fasilitas umum, permukiman serta mengakibatkan kerusakan lingkungan yang hebat.  

 

Pemodelan Spasial 

Pemodelan spasial merupakan instrumen penting untuk melakukan analisis fenomena geografis (Rocha  & Tenedório, 

2018). Pemodelan spaial menggunakan Teknik analisis data spasial untuk menghasilkan model-model spasial fenomena 

yang ada di permukaan bumi dengan tujuan utama untuk memahami fenomena yang terjadi serta memprediksi kejadian 

yang akan terjadi (Bakka et al., 2018). Sebagai salah satu langkah dalam mitigasi banjir, pemodelan spasial dan GIS  

dapat  diterapkan  untuk memetakan  daerah  rawan banjir di DAS Wae Batu Merah Kota Ambon. 
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Daerah Aliran Sungai 

Daerah Aliran Sungai atau DAS merupahkan daerah daratan yang menyatu dan merupahkan bangian dari sungai dan 

anak-anak sungai yang berfungsi menampung, menyimpan dan mengalirkan  air ke laut dan mengalirkan air yang 

berasal dari curah hujan ke sungai, ke danau maupun kelaut secara alami (Mardiatno & Marfai, 2021). Sembiring, 

(2022) Menjelaskan secara sederhana bahwa yang dimaksud dengan DAS atau Daerah Aliran Sungai adalah satu 

kesatuan wilayah tata air yang terbentuk secara alamiah dimana fungsinya yaitu mengalirkan semuah air hujan yang 

jatuh ke daearah DAS melalui sungai dan anak sungai yang saling berkaitan. 

 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah nomor 37 tahun 2012 tentang Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS), 

mendefiniskan daerah aliran sungai sebagai suatu wilayah daratan yang merupakan satu kesatuan dengan sungai dan 

anak-anak sungainya, yang berfungsi menampung, menyimpan dan mengalirkan air yang berasal dari curah hujan ke 

danau atau ke laut secara alami, yang batas di darat merupakan pemisah topografis dan batas di laut sampai dengan 

daerah perairan yang masih terpengaruh aktivitas daratan (Peraturan Pemerintah nomor 37 tahun 2012 tentang 

Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS). 

METODOLOGI 

Penelitian ini dilakukan DAS Batu Merah, Kota Ambon Provinsi Maluku. Tipe penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode Spatial Multi Criteria Evaluation (SMCE) atau 

pemodelan spasial dengan pendekatan Sistim Informasi Geografis untuk memprediksi potensi daerah rawan banjir 

disuatu daerah dengan menggunakan parameter fisik maupun parameter social (Cabrera & Lee, 2020) (Rakuasa & 

Latue, 2023). Penelitian ini menggunakan enam variabel utama, yakni:  Iklim/Curah Hujan (CH), Penggunaan Lahan 

(PL), Bentuk Lahan, Lereng (L), Elevasi (E), Jenis Tanah dan Buffer Sungai. Keenam variabel tersebut menjadi aspek 

dasar yang digunakan dalam penentuan wilayah kerentanan terhadap bahaya banjir di Daerah Aliran Sungai (DAS) Wae 

Batu Merah Kota Ambon. 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data spasial dan data tabular. Keduanya meliputi data kuantitatif 

maupun kualitatif. Teknik pemerolehan dilakukan baik secara langsung melalui kegiatan survei lapang pada daerah 

penelitian (primer) maupun melalui studi literatur dan pengajuan permohonan data kebeberapa instansi terkait 

(sekunder). Selengkapnnya data penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Data Penelitian 

NO Jenis Data Komponen Data Sumber Data Teknik Pengambilan Data 

1 
Data 

Primer 

Validasi Tutupan 

Lahan 
Survei Lapangan Survei Lapangan 

Validasi Daerah 

Rawan Banjir 
Survei Lapangan Survei Lapangan 

2 
Data 

Sekunder 

Batas Das Analsis DEM Studi Pustaka 

Citra SPOT 7 BAPEKKOT Ambon Studi Pustaka 

Jaringan Jalan 

Badan Informasi 

Geospasial/ 

BAPEKKOT Ambon 

Studi Pustaka 

Jaringan Sungai 

PU Balai DAS/ 

BAPEKKOT 

Ambon 

Studi Pustaka 

Iklim/Curah Hujan 

(CH 
BMKG Ambon Studi Pustaka 

Jenis Tanah 

Dinas Pertanian/ 

BAPEKKOT 

Ambon 

Studi Pustaka 

Kemiringan lereng DEMNAS BIG Studi Pustaka 

  Buffer Sungai  Buffer Jaringan Sungai Studi Pustaka 

  Daerah Rawan banjir 

BPBD Kota Ambon/ 

BAPEKKOT 

Ambon 

Studi pustaka 

 

 

Pemetaan daerah rawan banjir dilakukan dengan cara mengabungkan atau overlay variabel penyebab banjir dengan 
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metode Composite Mapping Analysis (CMA) (Mudashiru et al., 2021). Kriteria dan skoring dari setiap variabel 

penyebab banjir dapat dilihat pada Tabel 1. Pembobotan daerah rawan banjir di Kota Ambon dihitung dengan 

menggunaan rumus yang dimodifikasi dari penelitian Haryani et al., (2012) sebagai berikut: 

 

𝐾𝑒𝑟𝑎𝑤𝑎𝑛𝑎𝑛 𝐵𝑎𝑛𝑗𝑖𝑟 = (10 × 𝐾𝐿) + (20 × 𝑃𝐿) + (20 × 𝐶𝐻) + (20 × 𝐽𝑇) + (10 × 𝐸) + (20 × 𝐵𝑆) 

 

Tabel. Variabel Kerawanan Banjir 

No Variabel Klasifikasi Skoring Bobot 

1 
Iklim/Curah 

Hujan (CH) 

▪ Curah Hujan >3000 mm 

▪ Curah Hujan 2500 – 3000 mm 

▪ Curah Hujan 2000 – 2500 mm 

▪ Curah Hujan 1500 – 2000 mm 

▪ Curah Hujan < 1500 mm 

5 

4 

3 

2 

1 

20 

 

2 
Penggunaan 

Lahan (PL) 

▪ Badan Air 

▪ Lahan Terbuka 

▪ Permukiman 

▪ Lahan Pertanian 

▪ Hutan 

5 

4 

3 

2 

1 

20 

 

3 
Kemiringan 

Lereng (KL) 

▪ 0- 4% 

▪ 4 – 8% 

▪ 8 – 15% 

▪ 15–25% 

▪ 25 45% 

5 

4 

3 

2 

1 

10 

 

4 Elevasi (E) 

▪ 0– 2 mdpl 

▪ 2– 4 mdpl 

▪ 4 – 8 mdpl 

▪ 8– 10 mdpl 

▪ > 10 mdpl 

5 

4 

3 

2 

1 

10 

 

 

5 
Jenis Tanah 

(JT) 

▪ Kambisol  

▪ Litosol 

▪ Rendzina 

4 

3 

1 

20 

 

 

6 
Buffer Sungai 

(BS) 

▪ 0-25 m 

▪ 25-50 m 

▪ 50-75 m 

▪ 75-100 m 

▪ >100 m 

5 

4 

3 

2 

1 

20 

 

 

Sumber: (Rakuasa & Latue, 2023; Muin & Rakuasa, 2023) 

 

Tingkat kerawanan banjir di DAS Batu Merah diklasifikasikan menjadi tiga kelas yang terdiri atas: rendah, sedang dan 

tinggi. Peta daerah rawan banjir yang sudah ada kemudian dioverlay dengan data lahan terbangun/ permukiman yang 

diperoleh dari data tutupan lahan untuk mengetahui sebaran lahan terbangun/ permukiman yang berada pada ketiga 

kelas kerawanan banjir. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tingkat kerawanan banjir di DAS Batu Merah dipengaruh oleh variabel- variabel penyebab banjir diantaranya yaitu 

kemirigan lereng, elevasi, penggunaan lahan, jenis tanah, buffer sungai atau jarak dari sungai, dan curah hujan. Hasil 

analisis menujukan bahwa sebesar 79.90 % atau seluas 523.39 ha wilayah penelitian berada pada ketinggian >100 mdpl, 

sebesar 5,18% atau seluas 33.94 ha wilayah penelitian berada pada ketinggian 0-25 m mdpl, sebesar 5.09 % atau seluas 

33.32 ha wilayah penelitian berada pada ketinggian 25-50 mdpl, sebesar  4.92% atau seluas 32.22 ha wilayah penelitian 

berada pada ketinggian 75-100 mdpl, sebesar 4,91% atau seluas 32,16 ha wilayah penelitian berada pada ketinggian 50-

75 m. Variabel elevasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kerawanan banjir di suatu wilayah. Elevasi adalah 

ketinggian permukaan tanah di atas permukaan laut, dan faktor ini mempengaruhi bagaimana air mengalir dan meresap 

dalam lingkungan yang diberikan. Menurut Rakuasa et al., (2023), daerah dengan elevasi rendah memiliki 

kemungkinan yang lebih tinggi untuk tergenang air selama periode banjir. Tanah yang lebih rendah cenderung menjadi 

tempat aliran air mengumpul, menyebabkan banjir permukaan lebih mudah terjadi. Peta Elevasi wilayah penelitian 

dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Peta Elevasi DAS Batu Merah 

 

 

Gambar 2. Peta Kemiringan Lereng DAS Batu Merah 

 

Menurut Mudashiru et al., (2021), Elevasi juga berhubungan dengan kemiringan lereng, daerah dengan elevasi tinggi 

dan lereng curam memiliki potensi lebih besar untuk banjir bandang. Curamnya lereng dapat menyebabkan aliran air 

menjadi lebih cepat dan lebih kuat, meningkatkan risiko erosi tanah dan kejadian banjir yang parah (Sugandhi et al., 

2023). Ullah et al., (2016), menambahkan bahwa variabel kemiringan lereng mempengaruhi kerawanan banjir di suatu 

wilayah karena memiliki dampak langsung pada aliran air permukaan dan erosi tanah. Menurut  Bates, (2022) Daerah 

dengan kemiringan lereng yang curam, air hujan cenderung mengalir lebih cepat di permukaan tanah, hal ini tentunya 
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menyebabkan aliran permukaan yang lebih kuat dan lebih besar, meningkatkan risiko terjadinya banjir karena sistem 

drainase alami dan saluran mungkin tidak mampu menampung volume air yang tinggi (Latue & Rakuasa, 2023). 

 

Hasil analisis menujukan bahwa kemiringan lereng 0 - 4% memiliki presentase luasan sebesar 27.71 % atau seluas 

181.50 ha, lereng dengan kemiringan 8 – 15 % memiliki presentase luas sebesar 26.87 % atau seluas 176.03 ha, lereng 

dengan kemiringan 15 – 25 % memiliki presentase luas sebesar 22.49 %, lereng dengan kemiringan 4 – 8 % memiliki 

presentase luas sebesar 16.43 %, atau seluas 107.60 ha, dan kemiringan lereng >25% memiliki luas 42.58 ha atau 

sebesar 6.50 % dari total luasan lokasi penelitian. Selengkapnuya peta kemiringan lereng lokasi penelitian dapat dilihat 

pada Gambar 2. 

 

Gambar 3. Peta Buffer dari DAS Batu Merah 

 

Berdasarkan Gambar 3, diketahui bahwa daerah yang berjarak 0-25 m dari sungai memiliki luas 523.39 ha, atau sebesar 

5.18 % , daerah yang berjarak 25-50 m dari sungai memiliki luas 33.32 ha, atau sebesar 5.09 %, daerah yang berjarak 

50-75 m dari sungai memiliki luas 32.16 ha atau sebesar 4.91 %, daerah yang berjarak 75-100 m dari sungai memiliki 

luas 32.22 ha atau sebesar 4.92% dan daerah yang berjarak >100 m dari sungai memiliki luas 523.39 ha atau sebesar 

79.90%.Variabel jarak dari sungai mempengaruhi kerawanan banjir di suatu wilayah karena menentukan seberapa dekat 

suatu wilayah dengan aliran sungai, dan ini berhubungan erat dengan potensi banjir yang mungkin terjadi. Menurut 

Tambunan, (2017), semakin tinggi kemungkinan wilayah tersebut terkena banjir saat sungai meluap. Wilayah yang 

berada di dekat sungai, terutama di dataran banjir alami, berisiko tinggi terkena banjir ketika volume air sungai 

meningkat akibat curah hujan yang tinggi atau faktor lainnya (Rakuasa & Latue, 2023). 

 

Berdasarkan Gambar 4, diketahui bahwa jenis tanah di DAS Batu Merah terdiri dari jenis tanah Litosol, Rendzina dan 

Kambisol. Jenis tanah Kambisol memiliki luas 524.50 ha atau sebesar 80.07%, jenis tanah Rendzina memiliki luas 

128.61 ha atau sebesar 19.63 % dan jenis tanah Litosol memiliki luas 1.91 ha atau sebesar 0.29 % dari total luasan 

wilayah penelitian. Menurut Zzaman et al., (2021), jenis tanah kambisol adalah jenis tanah yang sangat dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan dan memiliki sifat heterogen. Menurut Samantaray et al., (2021), beberapa bagian tanah 

Kambisol mungkin memiliki infiltrasi air yang buruk, menyebabkan air hujan sulit meresap ke dalam tanah dan lebih 

cenderung mengalir di permukaan, hal ini tentu dapat menyebabkan peningkatan aliran permukaan dan meningkatkan 

risiko banjir, terutama selama periode curah hujan yang tinggi (Sugandhi et al., 2023). Menurut Andersen, (2018), jenis 

redzina adalah jenis tanah yang kaya akan bahan organik dan memiliki kemampuan drainase yang baik karena tingginya 

kandungan bahan organik. Tanah ini cenderung memiliki infiltrasi air yang lebih baik daripada Kambisol, sehingga 

mampu menahan air hujan dan memungkinkan air meresap ke dalam tanah dengan lebih efisien. Meskipun demikian, 

jika kondisi hujan sangat lebat dan tanah sudah jenuh dengan air, Redzina juga dapat berkontribusi pada banjir. Menurut 
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Zeleňáková et al., (2019), Jenis tanah litosol adalah jenis tanah yang terbentuk dari batuan dan material bebatuan yang 

terdegradasi. Tanah ini biasanya memiliki struktur mineral yang lemah dan kurang mengandung bahan organik. Litosol 

memiliki infiltrasi air yang rendah karena struktur tanah yang tidak rata. Akibatnya, air hujan cenderung bergerak cepat 

di permukaan tanah, meningkatkan aliran permukaan dan risiko banjir di daerah datar atau dengan kemiringan yang 

curam. 

 

 

Gambar 4. Peta Jenis Tanah DAS Batu Merah 

 

 

Gambar 5. Peta Penggunaan Lahan DAS Batu Merah 

 

https://doi.org/10.56211/buana.v1i1.341


THEOCHRASIA LATUE / BUANA JURNAL GEOGRAFI, EKOLOGI DAN KEBENCANAAN - VOL. 1 NO. 1 (2023) EDISI AGUSTUS ISSN: 3025-163X (ONLINE) 

 

Theochrasia Latue  https://doi.org/10.56211/buana.v1i1.341 8 

Berdasarkan gambar 5, diketahui bahwa penggunaan lahan di DAS Batu Merah diklasifikasi menjadi lima kelas yaitu 

badan air, lahan terbuka, permukiman, lahan pertanian, lahan pertanian dan hutan. Jenis penggunaan lahan permukiman 

memiliki luas  203.49 ha atau sebesar 31.07%, lahan pertanian memiliki luas 143.01 ha 21.83%, Lahan Terbuka 

memiliki luas 20.39 ha atau sebesar 3.11%, Hutan memiliki luas 4.69 ha atau sebesar 0.72 % dan badan air memiliki 

luas 283.46 ha atau sebesar 0.43%. Menurut Fadhil et al., (2020), variabel penggunaan lahan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kerawanan banjir di suatu wilayah. Pemanfaat lahan dapat mempengaruhi aliran air, infiltrasi tanah, 

dan kapasitas penampungan air di wilayah tersebut. Penggunaan lahan di daerah dataran banjir sungai juga dapat 

mempengaruhi kerawanan banjir. Jika lahan tersebut digunakan untuk permukiman atau usaha yang tidak sesuai, maka 

potensi kerusakan dan dampak banjir bisa menjadi lebih besar. Menurut Muin et al., (2023), Perubahan penggunaan 

lahan dari lahan terbuka (seperti hutan atau lahan pertanian) menjadi lahan terbangun (seperti pemukiman atau industri) 

dapat mengurangi kapasitas alami tanah untuk menyerap dan menahan air hujan. Hal ini dapat menyebabkan air 

mengalir dengan lebih cepat dan lebih kuat, meningkatkan risiko banjir. 

 

 

Gambar 6. Peta Curah Hujan DAS Batu Merah 

 

Berdasarkan peta curah hujan DAS Batu Merah pada Gambar 6, total curah hujan rata-rata di Kota Ambon dari tahun 

2023 adalah 3000 mm/bulanan. Menurut Sugandhi et al., (2023), variabel curah hujan memiliki pengaruh yang sangat 

signifikan terhadap kerawanan banjir di suatu wilayah. Curah hujan adalah jumlah hujan yang jatuh dalam periode 

waktu tertentu, dan tingkat intensitas dan durasi curah hujan dapat mempengaruhi potensi terjadinya banjir. Semakin 

tinggi curah hujan, semakin banyak air yang harus ditampung dan dialirkan melalui saluran drainase atau sungai. Jika 

curah hujan sangat tinggi, sistem drainase alami dan sungai mungkin tidak mampu menampung aliran air yang besar, 

sehingga meningkatkan risiko banjir permukaan (Muin & Rakuasa, 2023). 

 

Kerawanan banjir adalah kemampuan atau tingkat rentan suatu wilayah atau populasi terhadap dampak banjir. Dalam 

konteks ini, kerawanan mengacu pada sejauh mana wilayah atau masyarakat tersebut dapat terkena dan terdampak oleh 

banjir. Kerawanan banjir mencerminkan seberapa rentan wilayah atau populasi terhadap berbagai dampak banjir, seperti 

kerusakan properti, kerugian ekonomi, kerugian kehidupan manusia, gangguan pada layanan umum, dan dampak 

lingkungan. Semakin tinggi kerawanan banjir suatu wilayah, semakin besar kemungkinan wilayah tersebut terdampak 

secara serius oleh banjir. Tingkat kerawana banjir di DAS Batu Merah dibagi menjadi tiga yaitu kerawanan rendah, 

kerawanan sedang dan kerawanan tinggi. Berdasarkan gambar 7 kerawanan rendah memiliki luas 164.08 ha atau 

sebesar 25.05%, kerawanan sedang seluas 356.04 ha atau sebesar 54.36% dan kerawanan tinggi seluas 134.90 ha atau 

sebesar  20.60%. 
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Gambar 7. Peta Kerawanan Banjir di DAS Batu Merah 

 

 
Gambar 8. Peta Lahan Permukiman yang Terdampak DAS Batu Merah 

 

Daerah yang berada di kerawanan banjir redah pada umumnya berada pada topografi berbukit, berjenis tanah litosol, 

berada pada kemiringan lerang >25%, didominasi oleh tutupan lahan pertanian dan hutan serta memiliki curah 

intensitas curah huja yag tinggi serta jarak yang jauh dari sungai membuat limpasan banjir sulit untuk mengenangi 

daerah ini. Daerah yang berada di kerawan banjir sedang berada pada topografi berbukit, berjenis tanah litosol, berada 

pada kemiringan lerang >25% , didominasi oleh tutupan lahan pertanian dan hutan serta memiliki curah intensitas curah 

hujan yang tinggi serta jarak yang jauh dari sungai membuat limpasan banjir sulit untuk mengenangi daerah ini. Daerah 
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yang berada pada kerawanan banjir sedang pada umumnya berada pada dataran rendan dan tutupan lahan yang 

mendominasi yaitu lahan terbuka dan permukiman, jenis tanah didaerah ini yaitu lempung sehingga tanah akan cepat 

jenuh jika curah hujan tinggi akibatnya proses infiltrasi akan berjalan lambat hingga akhirnya menimbulkan genangan 

air di permukaan dan bentuk lahan pada daerah ini yaitu datar dan landai. Daerah yang berada di kerawanan banjir 

tinggi sebagian besar wilayah ini berada di dataran redah serta dan berada pada kemiringan <4 % serta sangat dekat 

dengan daerah aliran sungai (DAS). Jenis tutupan lahan pada daerah ini juga di dominasi oleh lahan permukiman dan 

lahan terbuka, dan jenis tanah yang didominasi oleh jenis tanah kambisol. Berdasarkan Gambar 8 dilihat bahwa lahan 

permukiman yang terdampak banjir berada pada banjir pada tingkat kerawanan sedang dan tinggi. Daerah permukiman 

yang terdampak banjir sedang memiliki luas 159.05 ha atau sebesar 56.11%, dan daerah permukiman yang terdampak 

banjir tiggi memiliki luas 124.41 ha atau sebesar  43.89 %. 

 

Pemodelan spasial daerah rawan banjir di DAS Batu Merah, Kota Ambon, memiliki sejumlah manfaat penting untuk 

mitigasi dan penanganan risiko banjir di wilayah tersebut. Berikut adalah beberapa manfaat utama dari pemodelan 

spasial daerah rawan banjir: 

1) Identifikasi Daerah Rawan Banjir: Pemodelan spasial memungkinkan identifikasi dan pemetaan daerah-daerah 

yang berisiko tinggi terkena banjir di DAS Batu Merah. Dengan mengetahui wilayah yang rawan banjir, 

pemerintah dan masyarakat dapat lebih fokus dalam mengalokasikan sumber daya dan upaya mitigasi untuk 

daerah-daerah yang membutuhkan prioritas penanganan. 

2) Analisis Penyebab Banjir: Pemodelan spasial dapat membantu menganalisis penyebab banjir di wilayah tersebut, 

seperti topografi wilayah, pola aliran sungai, kondisi drainase, dan penggunaan lahan. Dengan memahami 

penyebab banjir, dapat dirancang langkah-langkah mitigasi yang tepat dan berfokus pada faktor-faktor yang 

berkontribusi pada banjir. 

3) Peringatan Dini dan Sistem Pengawasan: Pemodelan spasial dapat digunakan untuk mengembangkan sistem 

peringatan dini banjir. Dengan memantau kondisi hidrologi dan cuaca secara real-time, dapat diberikan peringatan 

dini kepada masyarakat ketika potensi banjir meningkat, sehingga mereka dapat mengambil tindakan yang tepat 

untuk menghindari bahaya. 

4) Perencanaan Tata Ruang dan Pengelolaan Sumber Daya: Hasil pemodelan spasial dapat menjadi dasar bagi 

perencanaan tata ruang yang lebih bijaksana dan pengelolaan sumber daya di DAS Batu Merah. Pemetaan wilayah 

rawan banjir memungkinkan penggunaan lahan yang lebih tepat dan mengurangi risiko pembangunan di daerah 

yang berisiko tinggi terkena banjir. 

5) Evaluasi Infrastruktur dan Tanggul: Pemodelan spasial dapat membantu dalam evaluasi dan perencanaan 

infrastruktur tanggul serta saluran drainase yang ada. Dengan memahami potensi risiko banjir, tanggul dan 

infrastruktur lainnya dapat diperkuat dan disesuaikan untuk meningkatkan ketahanan terhadap banjir. 

6) Penyusunan Rencana Penanggulangan Bencana: Pemodelan spasial berkontribusi pada penyusunan rencana 

penanggulangan bencana banjir yang komprehensif. Rencana ini dapat mencakup langkah-langkah mitigasi jangka 

pendek dan jangka panjang, serta strategi adaptasi terhadap perubahan iklim yang berpotensi mempengaruhi risiko 

banjir di masa mendatang. 

 

Pemodelan spasial daerah rawan banjir di DAS Batu Merah dapat memberikan informasi yang penting bagi pemerintah 

dan masyarakat dalam mengurangi kerentanan terhadap banjir, melindungi aset, dan meningkatkan kesiapsiagaan 

menghadapi bencana banjir. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian daerah rawan banjir di DAS Batu Merah dengan menggunakan keenam parameter yang 

dimodifikasi dari peneliti-peneliti sebelumnya, menunjukkan bahwa daerah yang memiliki kerawanan tinggi yaitu 

daerah yang berada pada elevasi dan kemiringan lereng yang datar dan landai, ketinggian lahan < 8 mdpl, jarak yang 

dekat dengan sungai, didominasi oleh jenis tanah kambisol, serta intensitas curah hujan yang tinggi. Daerah dengan 

tingkat kerawanan yang tinggi serta permukiman penduduk yang diprediksikan terdampak banjir adalah permukiman 

yang berada dekat dengan sungai 

 

Hasil penelitian diharapkan dapat membantu Kota Ambon dan instansi terkait terkhususnya pemerintah Kecamatan 

Sirimau dalam upaya mitigasi bencana banjir ke depannya dan dalam upaya penataan ruang berbasis mitigasi bencana. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi referensi bagi peneliti-peneliti yang melakukan penelitian 
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serupa ke depannya serta diharapkan menambahkan parameter lainya guna menganalisis wilayah rawan banjir yang 

lebih akurat ke depannya. 
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